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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS MEDIASI DALAM PENYELESAIAN SENGKETA 
PERDATA DI PENGADILAN NEGERI BENGKULU: BERDASARKAN 

PERMA NOMOR 1 TAHUN 2016 

Oleh : 
Saci Novelendri Indah Putri 

 
Studi dengan judul "Efektivitas Mediasi dalam Penyelesaian Sengketa Perdata di 
Pengadilan Negeri Bengkulu Berdasarkan PERMA Nomor 1 Tahun 2016" adalah 
subjek dari penelitian ini. Fenomena penyelesaian sengketa perdata yang 
seringkali memakan waktu, yang menyebabkan ketidakpuasan masyarakat 
terhadap sistem peradilan, menjadi dasar penelitian ini. Mediasi adalah metode 
penyelesaian sengketa (APS) alternatif yang memungkinkan orang untuk 
mencapai kesepakatan damai tanpa menjalani proses persidangan yang panjang 
dan formal. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana mediasi digunakan 
di Pengadilan Negeri Bengkulu dan menemukan faktor-faktor yang mendukung 
dan menghambat pelaksanaannya. Studi ini melakukan penelitian hukum 
Normatif menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data sekunder berasal 
dari peraturan perundang-undangan, dokumen resmi, dan literatur yang relevan. 
Pihak terkait di Pengadilan Negeri Bengkulu adalah sumber data primer. Sumber 
data dianalisis secara menyeluruh untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
baik tentang penggunaan mediasi dalam perselisihan perdata. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa meskipun ketentuan PERMA Nomor 1 Tahun 2016 telah 
dipatuhi saat menggunakan mediasi di Pengadilan Negeri Bengkulu, masih ada 
hambatan untuk menerapkannya. Hambatan utama termasuk para pihak yang 
bersengketa yang tidak bermoral, jumlah mediator bersertifikat yang terbatas, dan 
kurangnya pemahaman masyarakat tentang manfaat mediasi. Mediasi, 
bagaimanapun, telah terbukti berhasil dalam beberapa situasi, terutama ketika 
kedua belah pihak memiliki kesadaran hukum dan keinginan untuk menyelesaikan 
sengketa dengan cara yang damai. Penelitian ini menemukan bahwa mediasi 
sebagai alternatif penyelesaian sengketa memiliki potensi besar untuk mengurangi 
beban perkara di pengadilan; namun, manfaat mediasi perlu ditingkatkan dan 
kemampuan mediator harus ditingkatkan. Diharapkan hasil penelitian ini akan 
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang praktik penerapan mediasi serta 
menjadi referensi untuk pengembangan kebijakan yang mendukung 
keberhasilannya. 

Kata Kunci : Efektivitas Mediasi dalam Sengketa Perdata, PERMA Nomor 1 
Tahun 2016, Pengadilan Negeri Bengkulu 
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ABSTRACT 

EFFECTIVENESS OF MEDIATION IN RESOLUTION OF CIVIL 
DISPUTES IN BENGKULU DISTRICT COURT: BASED ON PERMA 

NUMBER 1 OF 2016 

By : 
Saci Novelendri Indah Putri 

The study entitled "The Effectiveness of Mediation in Civil Dispute Settlement at 
the Bengkulu District Court Based on PERMA Number 1 of 2016" is the subject of 
this study. The phenomenon of civil dispute resolution which often takes time, 
which causes public dissatisfaction with the justice system, is the basis of this 
study. Mediation is an alternative dispute resolution method (APS) that allows 
people to reach a peaceful agreement without undergoing a long and formal trial 
process. This study aims to see how mediation is used at the Bengkulu District 
Court and to find factors that support and hinder its implementation. This study 
conducted Normative legal research using a descriptive qualitative approach. 
Secondary data came from laws and regulations, official documents, and relevant 
literature. The related parties at the Bengkulu District Court were the primary 
data sources. The data sources were analyzed thoroughly to gain a better 
understanding of the use of mediation in civil disputes. The results of the study 
indicate that although the provisions of PERMA Number 1 of 2016 have been 
complied with when using mediation at the Bengkulu District Court, there are still 
obstacles to implementing it. Major obstacles include unscrupulous disputants, 
limited number of certified mediators, and lack of public understanding of the 
benefits of mediation. Mediation, however, has proven successful in some 
situations, especially when both parties have legal awareness and a desire to 
resolve the dispute peacefully. This study found that mediation as an alternative 
dispute resolution has great potential to reduce the burden of cases in court; 
however, the benefits of mediation need to be improved and the capabilities of 
mediators must be enhanced. It is hoped that the results of this study will provide 
a better understanding of the practice of implementing mediation and become a 
reference for developing policies that support its success. 

Keywords: Effectiveness of Mediation in Civil Disputes, PERMA Number 1 of 
2016, Bengkulu District Court 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Sifat dasar manusia sebagai zoon politicon (makhluk sosial) tidak dapat 

diragukan lagi. Mereka berhubungan satu sama lain karena mereka mengandalkan 

satu sama lain, menghasilkan interaksi, komunikasi atau ikatan. Ketika seseorang 

memiliki hubungan dengan orang lain, ada banyak kepentingan yang bertentangan 

dan berbeda, yang menyebabkan konflik tentang kepentingan. Konflik 

kepentingan dapat terjadi pada saat seseorang melakukan atau mengejar minat 

dengan mengganggu orang lain. Oleh karena itu, conflict dan perselisihan adalah 

hal yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan pernikahan. Ada kemungkinan 

konflik, antara siapa pun dan di mana saja. Ini dapat terjadi antara individu dan 

kelompok, antara antara perusahaan dan negara, antara perusahaan dan negara, 

dan sebagainya. Dengan kata lain, perbedaan pendapat dapat bersifat perdata juga 

publik, dan dapat terjadi dengan baik di dalam negeri juga di luar negeri.1  

Sengketa perdata adalah konflik perdata antara dua pihak, jadi biasanya 

mereka akan menyelesaikannya sendiri. Namun, jika mereka tidak dapat 

menyelesaikannya sendiri, perkara perdata biasanya akan diperiksa di pengadilan 

untuk diputuskan melalui cara yang adil. Sebagai sarana penyelesaian sengketa, 

pengadilan dianggap belum mampu menyelesaikan kasus sesuai dengan harapan 

 
1 Djalaluddin Djalil, Baso Madiong, and Abdul Haris Hamid, “Efektivitas Mediasi Dalam 

Penyelesaian Perkara Perdata Di Pengadilan Negeri Makassar Kelas Ia Khusus,” Indonesian 
Journal of Legality of Law 5, no. 2 (2023): 329, https://doi.org/10.35965/ijlf.v5i2.2673. 



2 
 

 
 

publik.2  Masyarakat masih terus mengeluh tentang waktu yang lama yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan perkara di pengadilan, Ini mencakup mulai dari 

tingkat pertama, banding, hingga kasasi, dan peninjauan kembali, karena 

banyaknya perkara yang diputuskan di pengadilan. Sebaliknya, masyarakat 

menginginkan proses penyelesaian yang sederhana dan cepat. Akibatnya, proses 

sengketa pengadilan dianggap tidak efisien.3 Jika tanggapan dari pihak kedua 

memuaskan pihak pertama, konflik selesai. Sebaliknya, jika reaksi dari pihak 

kedua menunjukkan sikap atau prinsip yang berbeda, sengketa akan muncul.4  

Untuk menyelesaikan selisih, ada dua pilihan: tindakan hukum di 

pengadilan atau tidak melakukan litigasi di luar pengadilan. Yang pertama adalah 

metode yang lebih hemat biaya, efektif, cepat, dan lebih manfaat bagi kedua pihak 

untuk mencapai kepastian hukum. Altenatif penyelesaian sengketa (APS) 

didefinisikan dalam Pasal 1 Peraturan Nomor 30 Tahun 1999, angka 10 

sebagaimana institusi penyeliaan perdata eksternal gedung mengadili bersama 

dengan bantuan nasihat, konsiliasi, komunikasi, negosiasi, atau evaluasi ahli.5 

Menggabungkan proses komunikasi dalam proses perkara di persidangan 

meningkatkan komunikasi. Itu adalah sebagian dari hukum yang mengatur acara 

perdata yang berpotensi meningkatkan dan mengoptimalkan operasi organisasi 

 
2 Septi Wulan Sari, “Mediasi Dalam Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016,” 

Ahkam: Jurnal Hukum Islam 5, no. 1 (2017): 2, https://doi.org/10.21274/ahkam.2017.5.1.1-16. 
3 M. Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata, Gugatan, Persidangan, Penyitaan, 

Pembuktian, Dan Putusan Pengadilan (Jakarta: Sinar Grafika, 2007). 
4 Nanci Yosepin Simbolon and Nancy Saragih,  Efektivitas Mediasi Dalam Penyelesaian 

Sengketa Perdata Di Pengadilan Negeri Lubuk Pakam Kelas Ia,  JURNAL RECTUM: Tinjauan 
Yuridis Penanganan Tindak Pidana 3, no. 1 (2021): 94, 
https://doi.org/10.46930/jurnalrectum.v3i1.821. 

5 Rosita, “Alternatif Dalam Penyelesaian Sengketa (Litigasi Dan Nomorn Litigasi),” 
AlBayyinah 1, 2017. 
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peradilan dalam penyelesaian perselisihan perdata di Pengadilan Negeri.6 Dalam 

Peraturan Pertama (2016), mediasi didefinisikan sebagai langkah-langkah 

penyelesaian konflik diselesaikan melalui negosiasi dengan bantuan mediator 

yang tetap netral. Tujuan dari mediasi berarti mencapai kesepakatan damai tanpa 

menetapkan pemenang. Meningkatnya penggunaan dan nilai tanah, yang 

melibatkan kepemilikan dokumen dan legalitas, adalah penyebab utama konflik 

tanah di Indonesia. Penelitian ini menyelidiki bentuk, kelebihan, dan kekurangan 

penyelesaian sengketa alternatif (ADR) serta pengaruh ADR terhadap efektivitas 

dan keadilan penyelesaian sengketa. Ini juga menunjukkan bahwa penyelesaian 

sengketa diperlukan untuk menciptakan keadilan, baik melalui litigasi maupun 

alternatif penyelesaian sengketa. 

Meskipun mediasi memiliki banyak keuntungan, tidak selalu berhasil di 

pengadilan terutama jika sengketa melibatkan biaya tinggi dan konflik emosional. 

Banyak pihak menolak untuk berdamai dan memilih penyelesaian peradilan. 

Dalam penyelesaian sengketa alternatif, mediasi melibatkan pihak netral juga 

dikenal sebagai mediator untuk membantu mencapai mufakat tanpa otoritas 

memutuskan. Kebijakan institusional juga mendorong mediasi untuk penyelesaian 

konflik secara damai. Sengketa perdata dapat diselesaikan secara litigasi (di 

pengadilan) atau non-litigasi. Menurut PERMA Nomor 1 2008 yang kemudian 

diubah menjadi PERMA Nomor Satu Tahun 2016 mediasi adalah salah satunya 

metode pilihan lain. Perantaraan dalam dan di luar gedung pengadilan adalah dua 

 
6 Simbolon and Saragih, “Efektivitas Mediasi Dalam Penyelesaian Sengketa Perdata Di 

Pengadilan Negeri Lubuk Pakam Kelas Ia.” 
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kategori utama. Mediator independen, baik individu maupun lembaga seperti 

Institusi Mediasi Nasional (PMN), melakukan mediasi melalui luar mengadili.7 

Konflikt atau perselisihan dapat terjadi di lingkungan publik maupun 

privat, dan salah satu dari metode Sengketa dapat diselesaikan melalui mediasi. 

Pengadilan, yang diatur oleh PERMA No. 2/2003 dan, diperbarui mengubah 

Nomor 1 PERMA 2016, dimaksudkan untuk meningkatkan kecepatan, 

kemudahan, dan nilai proses penyelesaian sengketa. Mediator berfungsi sebagai 

pihak ketiga dalam proses komunikasi, membantu belah pihak yang berselisih 

mencapai setuju melalui perundingan, pembicaraan, dan pertemuan. Mediasi 

bertujuan untuk mencapai penyelesaian damai melalui setuju bersama, bukan 

untuk menentukan pemenang. 

Memanfaatkan keahlian dan pengalaman masing-masing mediator, mereka 

memainkan peran penting dalam merumuskan dan mendorong belah pihak untuk 

aktif mengejar terjadi setuju, bertujuan untuk membantu penyelesaian sengketa 

secara sesuai dengan Pasal 130 dari Peraturan HIR atau Pasal,154 Rbg.8  Pasal, 2 

Peraturan Nomor 1 Tahun 2008 menetapkan bahwa semua perkara informasi 

harus dimediasi di pengadilan tingkat awal, tetapi metode ini tidak efektif. Untuk 

memperbaiki hal ini, Perma No. 1/2016 Mahkamah Agung, yang bertujuan untuk 

mempercepat, mengurangi biaya, dan mempermudah penyelesaian sengketa 

sekaligus mengurangi jumlah perkara yang terkumpul. Jika tidak dilakukan, 

mediasi diharapkan dapat menyelesaikan konflik antara pihak (Pasal 22). Mediasi, 

 
7 Widhia Arum Wibawana, “Apa Itu Mediasi? Pengertian, Dasar Hukum Dan Jenis 

Perkara,” DetikNewrs, 2022, https://news.detik.com/berita/d-6312924/apa-itu-mediasi-pengertian-
dasar-hukum-dan-jenis-perkara. 

8 Sarwono, 2019. Hukum Acara Perdata Teori dan Praktik, Jakarta: Sinar Grafika. hlm 
159 
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yang merupakan bagian dari budaya musyawarah Indonesia, belum digunakan 

secara optimal. Akibatnya, potensi proses yang sederhana, cepat, dan murah 

belum sepenuhnya tercapai. 

Ada kemungkinan bahwa upaya untuk mengurangi jumlah perkara yang 

terkumpul di tribunal dan mengoptimalkan sistem tribunal dengan memasukkan 

proses pengadilan belum dilakukan mencapai transformasi yang signifikan. 

Kemungkinan Jumlah kasus penyelesaian sengketa melalui mediasi masih sangat 

kecil, dan proses yang dilakukan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam 

penyelesaian konflik perdata yang diputuskan di Pengadilan dan Mahkamah 

Agung Konstitusi masih mengalami hambatan, terutama dalam hal itikad baik.9  

Karena mediasi dapat mempercepat pengadilan sengketa perdata, hakim di 

Pengadilan Bengkulu harus mendorong kedua pihak untuk menyetujuinya.  

Mediasi harus dilakukan sesuai dengan Peraturan Pertama Tahun 2016. 

Kemampuan mediator, kesediaan pihak untuk berkompromi, dan kualitas 

hubungan sebelum sengketa adalah semua keberhasilan mediasi dipengaruhi oleh 

komponen. Di dalam penelitian membatasi pertimbangan perdata apa digunakan  

yaitu, wansprestasi dan Tanah di tahun 2018-2021. 

Untuk Untuk menghasilkan pengadilan yang efektif dan efisien, proses 

mediasi harus dilaksanakan secara optimal untuk menyelesaikan konflik perdata 

masyarakat dan dapat membantu menekan sejumlah besar hal yang terkumpul. 

PERMA Nomor 1 Tahun 2016, Peraturan Prosedur Mediasi di Pengadilan sangat 

penting untuk mewujudkan fungsi pengadilan dalam menyelesaikan sengketa 

 
9 Maulana Abdillah, “Analisis Yuridis Terhadap Perma No. 1 Tahun 2016 Tentang 

Prosedur Mediasi Di Pengadilan,” 2016. 
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perkara, terutama yang berkaitan dengan informasi perdata. Dengan 

mempertimbangkan semua ini, peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

mengangkat judul : “Efektivitas Mediasi Dalam Penyelesaian Sengketa 

Perdata Di Pengadilan Negeri Bengkulu: Berdasarkan Perma Nomor 1 

Tahun 2016’’. 

Penelitian Terdahulu 

1. Studi oleh Deni Anugra Halla, Marif Mansyu Dan Hambalihusaini 

(Efektivitas Mediasi Studi Kasus Sengketa Tanah Melalul Perdamaian Di 

Kecamatan Ranteangin Kabupaten Kolaka Utara) 

 Fokus Penelitian : Untuk mengetahui seberapa efektif mediasi 

dalam menyelesaikan tanah sengketa di Kecamatan Ranteangin, 

Kabupaten Kolaka Utara, untuk mendapatkan pemahaman tentang 

Prosedur Implementasi PERMA No.1 2016 untuk mengatasi 

masalah pertanahan. 

 Penelitian hukum ini adalah jenisnya normatif dan teoritis. 

2. Percobaan, oleh Nancy Yosepin Simbolon Dan Sarah Saragih (Efektivitas 

mediasi sengketa perdata di Pengadilan Negeri Lubuk Pakam berdasarkan 

PERMA No. 1 Tahun 2016) 

 Fokus  Percobaan: Studi ini mengeksplorasi upaya mediasi sebagai 

solusi untuk meningkatkan kinerja mediasi sebagai alat 

penyelesaian sengketa perdata. tingkat keberhasilan mediasi dalam 

menyelesaikan sengketa tanpa melanjutkan ke proses litigasi 
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Keberhasilan atau kegagalan pengadilan mediasi Negeri Lubuk 

Pakam. 

 Metode Penelitian: Studi ini dengan menggunakan metodologi 

penelitian yuridis empiris. 

3. Penelitian Oleh Gratio Lempoi (2020), Efektivitas mediasi dalam 

penyelesaian sengketa perdata antara para pihak di pengadilan Negeri 

Berdasarkan Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016) 

 Fokus Penelitian : untuk mengetahui Bagaimana mediasi berfungsi 

untuk menyelesaikan perselisihan di pengadilan negeri, termasuk 

faktor-faktor yang menghambat keberhasilannya. 

 Metode Penelitian : menggunakan metode penelitian hukum 

normatif. 

4. Penelitian Oleh Dewa Gede Sudika Mangku dan Ni Putu Rai Yuliartin 

(Peran Mediasi Pengadilan Negeri Singaraja Kelas 1b Dalam Penyelesaian 

Sengketa Tanah Adat Setra Karang Rupit) 

 Fokus Penelitian : Penelitian ini, mengeksplorasi upaya mediasi 

digunakan dalam proses penyelesaian sengketa tanah adat Setra 

Karang Rupit di Pengadilan Negeri Singaraja Kelas 1B, dan kendala 

yang dihadapi oleh proses mediasi. 

 Metode Penelitian : Studi ini menggunakan yuridis empiris dan 

penentuan sampel purposive. Ketua Pengadilan Negeri Singaraja 

Kelas 1B 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, masalah berikut 

dapatkan disimpulkan: 

1. Bagaimanakah prosedur pelaksanaan mediasi dalam penyelesaian 

perselisihan  sengketa perdata di Pengadilan Negeri Bengkulu berdasarkan 

Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016? 

2. Apa saja unsur-unsur yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan 

prosedur mediasi, dalam penyelesaian sengketa perdata masyarakat kota 

Bengkulu di Pengadilan Negeri Bengkulu? 

C. Kegunaan Penelitian 

Diharapkan Penelitian ini akan menghasilkan keuntungan teoritis dan 

praktis. seperti berikut ini: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Menambahkan penyelidikan hukum perdata, terutama yang berkaitan 

dengan alternatif penyelesaian sengketa (APS), dengan menganalisis 

seberapa efektif proses mediasi dalam perselisihan perkara perdata.  

b. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya dalam mempelajari teori 

baru yang mendukung mediasi perdata. 

c. Memperluas pemahaman teoretis tentang variabel yang mempengaruhi 

kinerja mediasi pengadilan negeri.  

d. Menciptakan dasar teoretis yang akan membantu memperbaiki proses 

mediasi hukum Indonesia. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Praktisi Hukum: Memberikan panduan kepada masyarakat untuk 

memahami proses dan manfaat komunikasi sebagai metode 

penyelesaian konflik alternatif di luar gedung pengadilan.  

b. Bagi, Pihak apa Berperkara: Membantu hakim, advokat, dan mediator 

memahami prosedur mediasi dalam sengketa tanah dan 

mengembangkan metode mediasi yang lebih efektif.  

c. Bagi Lembaga Peradilan: Memberikan evaluasi pelaksanaan Peraturan 

Mahkamah Agung Tahun 2016 Nomor 1 untuk meningkatkan kualitas 

dari, mediasi. 

D. Tujuan Penelitian 

Studi ini mengandung beberapa sasaran. yaitu sebagai berikut:  

1. Untuk menilai metode mediasi yang digunakan dalam penyelesaian 

sengketa perdata pada masyarakat kota Bengkulu di Pengadilan Bengkulu, 

yang mengatur oleh Peraturan yang dibuat oleh Mahkamah Agung Agung 

Pertama  pada tahun 2016. 

2. Untuk mengidentifikasi semuanya komponen apa berdampak pada 

keberhasilan atau kegagalan proses fasilitator dalam penyelesaian sengketa 

perdata pada masyarakat kota Bengkulu di Pengadilan Kota Bengkulu. 

 

 

 


